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 Dalam rangka meningkatkan motivasi belajar mahasiswa mahasiswa  di Kota 

Sawahlunto, Pemerintah Kota Sawahlunto  mengupayakan memberikan 

reward bagi setiap mahasiswa yang berhasil mendapatkan nilai  IP semester di 

atas 3,10 setiap semesternya dengan syarat Program studinya terkareditasi 

A/B baik Perguruan Tinggi Negeri maupun Tinggi swasta. Penelitian yang 

penulis lakukan bersifat deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian merupakan 

seluruh mahasiswa Kota Sawahlunto, sedang sampel penelitian diambil secara 

purposive yaitu mahasiswa Kota Sawahlunto yang memeperoleh nilai IP 

diatas 3,1. Teknik pengumpulan data menggunakan angket. Teknik analisis 

data menggunakan analisa deskriptif kuantitatif. Dalam mewujudkan prestasi 

belajar siswa dapat dilakukan pemberian reward pada siswa, pemberian 

reward yang baik pada mahasiswa akan mampu meningkatkan prestasi belajar 

siswa. Hasil analisis data menunjukkan bahwa reward mempunyai pengaruh 

signifikan dan positif terhadap prestasi belajar mahasiswa. 
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Pendahuluan 

Prestasi belajar masih mejadi tolok ukur kompetensi mahasiswa di bidang ilmunya. Oleh karena itu, 
banyak institusi kerja yang menggunakan indeks prestasi belajar mahasiswa untuk penerimaan 

karyawan. Namun kenyataannya, banyak mahasiswa yang memiliki prestasi belajar rendah (Sumargi, 

2008). Pentingnya peranan motivasi dalam proses pembelajaran perlu dipahami oleh pendidik agar 

dapat melakukan berbagai bentuk tindakan atau bantuan kepada siswa. Teori behaviorisme 
menjelaskan motivasi sebagai fungsi rangsangan (stimulus) dan respons, sedangkan apabila dikaji 

menggunakan teori kognitif, motivasi merupakan fungsi dinamika psikologis yang lebih rumit, 

melibatkan kerangka berpikir siswa terhadap berbagai aspek perilaku (Sofa, 2008).  

Menurut Syafi’í (2008), proses belajar mengajar tidak bisa terlepas dari berbagai macam faktor yang 

dapat mempengaruhi dan menunjang keberlangsunganya. Salah satu penunjang utamanya adalah, 

adanya motivasi belajar bagi peserta didik yang terstruktur dan terkonstruk dengan baik. Pembelajaran 

efektif, bukan membuat mahasiswa menjadi pusing, akan tetapi bagaimana tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dengan mudah dan menyenangkan (Sutikno, 2007).  

Proses perkuliahan dikelas terkadang cenderung terhenti pada teori-teori sebagaimana diuraikan buku 

teks. Upaya menjabarkan teori untuk mencermati fenomena relevan seharihari hanya mengundang 
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muka-muka lesu di dalam kelas. Konsepsi ini dikenal dengan “text book thinking”. Faktor lainnya adalah 
menyangkut faktor tingkat “kemapanan” yang membuat mahasiswa malas berpikir rumit yang ditengarai oleh 

adanya kecenderungan fokus pada substansi perkuliahan yang hanya berorientasi pada sebuah hal, yaitu 

kelulusan kuliah (www.trinanda.files.wordpress.com). 

Urgensi daripada motivasi adalah sebagai pendorong, pengerak, dan sebagai suatu pengarah 
terhadap tujuan. Lembaga pendidikan, sebagai wadah tempat berkumpulnya agen-agen perubahan 

sosial dan segala perangkatnya, haruslah memiliki prinsip kebersamaan atau kerjasama yang baik antar 

lembaga dan anggota serta orang-orang yang berkepentingan di dalamnya, tanpa kerjasama yang baik, 
semua cita-cita yang menjadi tujuan berdirinya lembaga pendidikan ibarat asap yang terlihat tebal akan 

tetapi mudah sirna dengan sendirinya. 

Dalam rangka meningkatkan motivasi belajar mahasiswa mahasiswa  di Kota Sawahlunto, 

Pemerintah Kota Sawahlunto  mengupayakan memberikan reward bagi setiap mahasiswa yang 
berhasil mendapatkan nilai  IP semester di atas 3,10 setiap semesternya dengan syarat Program 

studinya terkareditasi A/B baik Perguruan Tinggi Negeri maupun Tinggi swasta. 

Dari data yang diperoleh terlihat penambahan yang sangat signifikan mahasiswa Kota Sawahlunto 

yang memperoleh reward nilai IP semester dari tahun 2018 lalu sampai tahun 2021 ini : 

Tahun 2018  314 orang 

Tahun 2019  544 orang 

Tahun 2020  782 orang 

Tahun 2021  1014 orang 

 

Metode 

Penelitian yang penulis lakukan bersifat deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menmggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Populasi penelitian 
merupakan seluruh mahasiswa Kota Sawahlunto, sedang sampel penelitian diambil secara purposive yaitu 

mahasiswa Kota Sawahlunto yang memeperoleh nilai IP diatas 3,1. Teknik pengumpulan data menggunakan 

angket. Teknik analisis data menggunakan analisa deskriptif kuantitatif. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Untuk melihat hubungan kedua variabel penelitian tersebut, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Korelasi Reward dengan Hasil Belajar 

Correlations 

 Reward Hasil Belajar 

Reward Pearson Correlation 1 .654** 

Sig. (2-tailed)  .000 

 N 130 130 

Hasil Belajar Pearson Correlation .654** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 230 230 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
 

Dari hasil analisis korelasi dengan menggunakan spss versi 20.00 diperoleh koefesien korelasi 

sebesar -0.654 (r hitung) sedangkan r tabel= 0.113 pada taraf signifikans 5 %, artinya r hitung > r tabel. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang segnifikan dan positif antara pemberian reward 
dengan berprestasi. Dimana semakin tinggi pemberian reward kepada mahasiswa maka maka akan 

cenderung tinggi prestasinya.  
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Bentuk reward adalah sebuah bentuk apresiasi suatu prestasi tertentu yang diberikan, baik oleh dan 
dari perseorangan ataupun suatu lembaga yang biasannya diberikan dalam bentuk material atau 

ucapan. Pemberian reward untuk siswa dimaksudkan untuk menimbulkan motivasi terhadap diri siswa 

dan dapat memengaruhi perilaku positif dalam kehidupan siswa. Sedangkan Prestasi Belajar adalah 

kemampuan yang dicapai Siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar dengan membawa suatu 
perubahan dan pembentukan tingkah lakuseseorang. Untuk menyatakan bahwa suatu proses belajar 

dapat dikatakan berhasil, setiap guru memiliki pandangan masing - masing sejalan dengan filsafatnya. 

Reward menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa (Utomo, 2016). 
Syahrul (2017) menjelaskan bahwa dalam mendidik istilah reward digunakan ketika siswa sukses 

berhasil menyelesaikan tugas dengan baik, sehingga pemberian reward sebagai bentuk penguatan 

positif diberikan pendidik kepada anak didik sebagai wujud tanda kasih sayang, penghargaan atas 

kemampuan dan prestasi seseorang, bentuk dorongan atau tanda kepercayaan. Hal ini sejalan dengan 
Peraturan pemerintah No. 32 Tahun 2013 pasal 19, bahwa proses pembelajaran pada satuan 

pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 

dan kemandirian sesuai dengan bakat, motivasi, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 

Pada teori pembelajaran dikenal dengan istilah Law of effect yang menjelaskan bahwa perilaku yang 

bersifat menyenangkan cenderung untuk diulang atau dipertahankan, sedangkan perilaku yang 

menimbulkan efek tidak menyenangkan cenderung untuk ditinggalkan atau tidak diulang (Arifin, 2009: 
72). Pada dasarnya pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik harus mempunyai strategi melalui 

pemberian reward sebagai penhubung tingkah laku dengan konsekuensinya terhadap hasi belajar siswa 

yang lebih baik lagi (Utomo, 2016). Dengan demikian, pemberian reward kepada siswa sangat 

dibutuhkan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Beberapa penelitian mengenai pengaruh reward terhadap prestasi belajar siswa telah dilakukan untuk 

mencapai hasil empiris dan dapat digunakan sebagai landasan dalam menentukan kebijakan untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Utomo (2016) menjelaskan bahwa 
hasil belajar yang lebih baik sangat dipengaruhi oleh adanya pemberian reward kepada siswa. Penelitian 

yang dilakukan oleh Prabu & wijayanti (2016) juga menjelaskan bahwa dalam meningkatkan kinerja 

yang lebih efektif terhadap pengembangan dirinya dalam sebuah instansi, maka perlu adanya pemberian 
reward. Penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati (2015) menjelaskan bahwa reward mempunyai 

pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Widayanti, et al (2018) 

menjelaskan bawa prestasi belajar pada siswa terbentuk dengan baik karena dipengaruhi oleh pemberian 

reward kepada siswa.. 
 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa 
dalam mewujudkan prestasi belajar siswa dapat dilakukan pemberian reward pada siswa, pemberian 

reward yang baik pada mahasiswa akan mampu meningkatkan prestasi belajar siswa. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa reward mempunyai pengaruh signifikan dan positif terhadap prestasi belajar siswa.  
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